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ABSTRAK

Rahayu,Yulia Dina. 2022. Skripsi. Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kewirausahaan di kelas XI
Perhotelan SMK Negeri 4 Kota Jambi. Program Studi Pendidikan
Ekonomi, Fakultas Keguruvan Ilmu Pendidikan, Universitas Batanghari.
Pembimbing I Lili Andriani, S.Pd, MM dan Pembimbing II: Deliza
Afrila M.Pd

Kata Kunci : Lingkungan Sekolah, Hasil Belajar Siswa

Penelitian i bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui
pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran kewirausahaan di kelas XI perhotelan SMK N 4 Kota Jambi.

Penelitian yang peneliti lakukan ni adalah metode survei. Populasi
yang dari 2 (dua) kelas berjumlah 60 orang siswa. teknik sampel pada
penelitian i adalah propotional random sampling sehingga terpilih 52
orang siswa kelas XI Perhotelan SMK N 4 Kota Jambi Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan meneybarkan angket
(kuesioner) kepada responden penelitian . teknik analisis data pada
penelitian i adalah analisis regregi sederhana dengan menggunakan

program SPSS for Windown Version 22.

Berdasarkan hasil penelitian yang  peneliti peroleh, kesimpulan dalam
penelitian ini sebagai berikut : Variabel Lingkungan sekolah termasuk
kategori cukup. Hal ini ditunjukan oleh rata-rata variabel lingkungan
sekolah yaitu 3,60 dengan Tingkatan Capaian Responden (TCR) sebesar
72,09. Hal mi ditunjukkan bahwa variabel lingkungan sekolah (X) tidak
signifkan terhadap hasil belajar siswa (Y), dikarenakan nilai Sig thitung
yaitu 1,216 sedangkan tiapel 2,007 artinya bahwa thitung < tiabel yaitu 1,216 <
2,007.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pendidikan merupakan suatu aspek terpenting dalam kehidupan
manusia. oleh karena ituymelalui pendidikan diharapkan negara dapat maju
dan berkembang sesuai dengan kemajuan teknologi dan zaman modern
pada saat sekarang mi. Disamping itu,pendidikan diharapkan dapat
menghasilkan seseorang yang sukses, baik, dan berta nggung jawab pada

masa saat sekarang ini dan masa yang akan datang.

Menurut Hasbullah (2010:6) pendidikan sebagai usaha yang
dijalankan oleh seseorang atau sckelompok orang lain agar menjadi
dewasa atau mencapai tingkat kehidupan yang lebih tinggi dalam
keseluruhan proses pendidikan disekolah. Berarti, bahwa berhasil tidaknya
tuyjuan pendidikan juga bergantung kepada bagaimana proses belajar yang

dialami siswa sebagai anak didik.

Pendidikan sangat penting didalam kehidupan manusia dan sekolah
merupakan lembaga yang digunakan untuk kegiatan belajar bagi para
pendidik serta menjadi tempat memberi dan juga menerima pelajaran yang
sesuai dengan bidangnya. Sekolah menjadi salah satu tempat untuk
mendidik anak-anak dengan maksud untuk memberikan imu yang
diberikan supaya mereka mampu menjadi manusia yang berguna bagi

bangsa dan negara.



Pendidikan pasal 20 UU tahun 2003, pendidikan nasional berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan untuk dan membentuk watak serta
peradaban bangsa dengan tujuan untuk mengembangkan potensi yang
dimilki peserta didik agar menjadi manusia yang berkualitas dengan ciri-
ciri beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak,
mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara

yang demokratis, serta bertanggung jawab.

Pendidikan harus selalu diingatkan lagi untuk mendapatkan hasil
belajar yang baik. Perkembangan pada zaman saat mi memebuat siswa
mendapatkan informasi yang lebih banyak dari berbagai sumber, sehingga
siswa menjadi lebih cerdas dalam mengembangkan potensi dirinya. Siswa
juga harus mempunyai etika dan kepribadian yang baik dilingkungan
sekolah maupun diluar sekolah. Selai itu, pendidikan merupakan proses
pengubahan sikap seseorang atau kelompok mendewasakan anak didik
dengan pengajaran yang dilakukan pada suatu lembaga pendidikan untuk

pembelajaran dan pengajaran.

Lingkungan sekolah merupakan salah satu sarana belajar yang
penting dan perlu ada dalam sebuah sekolah. Karena tanpa lingkungan
sekolah semua proses belajar mengajar tidak dapat dilaksanakan dengan
baik. Perlu diketahui bahwa semua proses belajar mengajar memerlukan
lingkungan sekitar pada saat i Lingkungan sekolah yaitu tempat
seseorang siswa dalam menjalankan kegiatan-kegiatan pendidikan untuk

memperoleh imu pengetahuan, perubahan sikap, dan ketrampilan hidup
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baik didalam kelas maupun diluar kelas dengan mengkuti dan menaati

peraturan dalam sistematika pendidikan yang ditetapkan.

Belajar mengajar pada siswa tidak hanya pada kecerdasan, sikap,
ketrampilan, kebiasaan belajar juga memiliki potensi yang cukup besar
dalam menggapai potensi hasil belajar seseorang. Proses belajar dan hasil
juga bisa berpengaruh pada lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga.
Oleh karena itu, siswa harus memilki kemampuan untuk mengetahui

perkembangan hasil belajar yang akan dicapai disekolah.

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, tidak semua murid mampu
mengikuti pembelajaran dengan baik atau telah mengikuti pembelajaran
namun mendapatkan hasil belajar yang kurang memuaskan. Pihak sekolah
terutama guru kelas segera mencari penyebab dari masalah murid tersebut.
Penyebabnya bisa bermacamrmacam yaitu, murid tersebut sedang sakit,
murid tersebut tidak tertarikk dengan materi pembelajarannya. Berarti
didalam diri murid tersebut tidak ada dorongan untuk belajar. Keadaan
seperti ini perlu adanya upaya untuk mendorong murid untuk ditingkatkan

belajarnya agar mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.

Menurut Dalyono (2010:131) lingkungan sekolah adalah slaah satu
faktor yang turut memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak
terutama untuk kecerdasannya. Lingkungan sekolah juga sangat penting

dalam meningkatkan pola pikir anak, karena sarana dan prasarana dalam

10



belajar serta kondisi lingkungan yang baik sangat penting untuk

mendorong terciptanya lingkungan belajar yang menyenangkan.

Lingkungan sekolah mempunyai peranan yang penting terhadap
sikkap siswa yaitu, untuk membentuk perilaku sosial siswa sehingga dari
tuyjuan pendidikan dapat diwujudkan secara maksimal. Guru sebagai modal
keteladanan untuk para siswanya serat masyarakat disekitar lingkungan
sekolah dapat meninjau bagaimana kegiatan kependidikan disekolah

tersebut.

Didalam lingkungan sekolah para murid belajar berinteraksi
dengan lingkungan baru diluar lingkungan keluarga. Didalam lingkungan
sekolah i murid akan berinteraksi dengan sesama murid, guru dan warga
sekolah yang lainny. Namun terkadang ada beberpaa murid yang kurang
mampu berinteraksi dengan teman sebayanya ataupun guruya dikarenakan
ia merasa malu. Hal mni tentunya mampu mempengaruhi hasil belajar
murid. Apabila hal mni tidak segera diatasi maka, murid akan mendpaatkan

hasil belajr yang kurang memuaskan.

Menurut Susanto (2016:5) hasil belajar dapat diartikan sebagi
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran disekolah
yang dinayatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal
sejumlah materi pelajaran teetentu. Hasil belajar siswa yaitu kemampuan
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar, karena belajar itu

sendiri merupakan suatu bentuk perubahan perilaku yang menetap.

10



Dengan kesempatan berbagai belajar itu, pertumbuhan dan
perkembangan siswa diarahkan dan didorong dalam suatu kurikulum yang
pada gilirannya dilaksanakan dalam bentuk proses pembelajaran.
Lingkungan siswa dapat berupa lingkungan alam, lingkungan tempat
tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan bermasyarakat. Sebab,
lingkungan belajar yang kondusif akan membuat siswa lebih tertarik untuk
belajar, sehingga siswa akan belajar dalam jangka waktu yang lebih lama.
Disamping itu, untuk memahami satu pelajaran yang dianggap sulit, siswa
harus memiliki waktu belajar yang lebih dari cukup. Fasilitas kelas juga
masih banyak diperbaiki juga berpengaruh pada kegiatan belajar mengajar.
Kegiatan belajar mengajar disekolah biasa dilakukan diruang kelas
maupun dilvar kelas. Slameto (2015:2) menyatakan ‘“Belajar ialah suatu
proses perubahan tingkah laku sebagai dari nterkasi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya”.  Perubahan-

perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh ringkah laku seseorang.

Keberhasilan hasil belajar siswa siswa dapat dilhat dari
kemampuannya dalam menguasai materi pelajaran. Oleh karena itu, siswa
dapat menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Tinggi rendahnya prestasi
belajar siswa menunjukkan tingkat keberhasilan belajarnya, dapat
dipengaruhi oleh beberpa faktor, baik dilingkungan sekolah maupun
kurangnya dukungan dan perhatian orang tua. Orang tua lebih cenderung
tidak memperhatikkan  proses belajar anak-anaknya dirumah misalnya,

dengan memperingati anak untuk menggunakan waktu luang untuk
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belajar, bukan hanya untuk bermain atau menonton televisi saja.
Melakukan hal yang kecil bisa mengontrol anak ketika belajar dirumah
yaitu dengan mendampingi anak waktu belajar. Tidak hanya kurangnya

perhatian orang tua tetapi hasil belajar siswa juga banyak yang berda

dibawah KKM.

Tabel 1. Hasil Belajar Mata Pelajaran Produk Kreatif Dan Kewirausahaan

Siswa XI Perhotelan di SMK Negeri 4 Kota Jambi

KKM
No | Kelas <65 =65 >65 Jumlah
1 XI Perhotelan 1 | 10 11 5 27
2 XI Perhotelan 2 | 15 10 8 33
Jumlah 25 22 13 60
Sumber : Guru mata pelajaran Produk Kreatif Dan

Kewirausahaan

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa masih ada siswa yang
memperoleh hasil belajar dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan oleh sekolah, yaitu 65. Dari 2 kelas XI Perhotelan diSMK
Negeri 4 Kota Jambi. Kelas XI Perhotelan 1 memperoleh nilai di bawah
Kriteria Ketuntasan Mmnimal (KKM) yaitu 65, ada 10 orang. Sedangkan
siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM ada 5 orang. Dimana, dari 27
orang siswa hanya terdapat 5 orang nilai diatas KKM. Sedangkan kelas XI

Perhotelan 2 dari 33 orang siswa yang memeperoleh nilai diatas KKM

hanya 8 orang siswa.

Pengaruh lingkungan terhadap hasil belajar siswa disekolah cukup

besar, karena sekolah  merupakan lingkungan sosial kedua setelah
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keluarga yang akan dikenal oleh siswa. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal yang sangat dekat dengan aktivitas dilhat dari cara
mengajar yang menyenangkan, kurikulum, relasi, guru dengan siswa yang
sangat dekat, fasilitas siswa yang tercukupi, untuk menunjang kegiatan
pembelajaran serta suasana lingkungan sekolah yang dapat meningkatkan
hasil belajar. Dari permasalahan yang ada di SMK Negeri 4 Kota Jambi
saya sangat tertarikk karena banyak sekali siswa yang masih hasil
belajarnya di bawah KKM dan banyak siswa yang tidak mementingkan
nilai belajarnya.  pada dasarnya pembelajaran harus bisa mewujudkan

suasana menyenangkan peserta didik.

Berdasarkan mformasi yang penulis peroleh dari guru mata
pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan diketahui bahwa masih ada
siswa yang memperoleh hasil belajar dibawah kriteria ketuntasan minimal

(KKM), yaitu 65.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarkk untuk mengkaji
permasalahan  tersebut dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh
Lingkungan Sekolah terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Kewirausahaan di Kelas XI Perhotelan SMK Negeri 4 Kota

Jambi”.
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1.2 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah diatas, maka
penelitt mambatasi masalah agar masalahnya terfokuskan dan jelas. Masalah
yang diteliti adalah:
1. Lingkungan sekolah masih kurang mendukung untuk belajar
2. Kurangnya perhatian dari orang tua disaat belajar dirumah

3. Masih banyak nilai siswa yang rendah dibawah KKM

1.3 Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian i yaitu
Bagaimana pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran kewirausahaan dikelas XI Perhotelan SMK Negeri 4 Kota

Jambi?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka dapat disusun tujuan dari
penelitian i sebagai berikut untuk mengetahui pengaruh lingkungan sekolah
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran kewirausahaan kelas XI

Perhotelan SMK Negeri 4 Kota Jambi ?

1.5 M anfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
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Secara teoritis penelitian dapat menambah wawasan mengenai
lingkungan sekolah dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
kewirausahaan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Menambah pengetahuan bagi guru mengenai hal dilar
pembelajaran  yang  telah  dilakukannya, yang mampu
menentukan hasil belajar siswa-siswinya. Dan juga diharapkan
dapat menjadi masukan guru untuk menciptakan suasana yang

kondusif, dan menyenangkan.

b. Bagi peserta didik

Bagi siswa diharapkan =~ memberikan pengalaman dalam situasi
belajar yang menyenangkan. Siswa dapat menumbuhkan sikap
percaya diri sehingga akan semakin aktiff dan siswa

meningkatkan hasil belajar.

c. Bagi Sekolah

Bagi sekolah diharapkan penelitian i dapat bermanfaat untuk
meningkatkan kualitas sekolah yang ditunjang oleh keberhasilan
prestasi siswa dan hasil belajar siswa.

d. Bagi Peneliti
Sebagai bahan mnformasi bagi peneliti dalam menerapkan imu

yang telah diperoleh selama perkuliahan, penelitian i juga
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digunakan sebagai wahana untuk mengkaji secara imiah gejala-
gejala proses pendidikan dan mengetahui kondisi sebenarnya
lngkungan yang akan mempengaruhi hasil belajar, sekaligus
sebagai bekal pengetahuan saat peneliti terjun  didunia

pendidikan.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Hasil Belajar

2.1.1 Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar. Hasil belajar dapt ditingkatkan melalui usaha
yang sistematis mengarah pada perubahan yang positift Menurut
Kurniawan (2014:8) hasil belajar merupakan proses aktif nternal individu
dimana melalui pengalaman bermteraksi dnegan lingkungan menyebabkan
terjadinya perubahan tingkah laku yang relatif permanen. Sedangkan,
menurut Ghufron dan Rini (2014:9) hasil belajar adalah hasil yang
diperoleh siswa atau mahasiswa setelah melakukan aktivitas belajarnya

yang dinyatakan dalam bentuk nilai angka atau huruf

Menurut Yanuarti dan Sobandi (2016:12) hasil belajar merupakan
hasil yang dicapai oleh peserta didik dalam bentuk huruf atau angka
disetiap akhir dari pembelajaran. Sedangkan menurut Susanto (2014:5)
hasil belajar ialah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik
yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil
dari kegiatan belajar. Hasil belajar sering digunakan sebagai ukuran untuk
mengetahui  seberapa jauh seseorang menguasai materi yang sudah

diajarkannya.
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Menurut Widodo dan Widyanti (2013:34) hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai,  pengertian-pengertian,  sikap-sikap, apresiasi dan
ketrampilan. Hasil belajar siswa juga dapat menunjukkan kemampuan dan
ketrampilan yang ada pada diri peserta didik. Sedangkan menurut Hutauruk
dan Simbolon (2018:123) hasil belajar yaitu perubahan tingkah laku yang
terjadi  setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan
pendidikan. Hasil belajar tampak terjadi perubahan tingkah laku pada diri
sisswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan,

sikap dan ketrampilan.

2.1.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang diperoleh seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang mempengaruhinya. Menurut Ahmadi dan Widodo (2013:138) faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu :1) Faktor internal : a) Faktor
jasmaniah seperti penglhatan, pendengaran, struktur tubuh, b) Faktor
psikologis yaitu faktor intelektif dan faktor non-intelektif. 2) Faktor eksternal
meliputi : a) Faktor sosial seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat, dan lingkungan kelompok, b) Faktor budaya seperti
adat istiadat, imu pengetahuan, tekonologi, dan kesenian, ¢) Faktor lingkungan
fisik seperti fasiltas rumah, fasilitas belajar, dan iklim kelas, d) Faktor
lngkungan spiritual atau keamanan.

Menurut  Daryanto dan Mulyo (2012:28)  faktor-faktor  yang
mempengaruhi hasil belajar, sebagai berikut: 1) Faktor internal terdiri dari : a)

Faktor fisiologis atau jasmani individu baik bersifat bawaan maupun yang



diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh dan cacat tubuh, b)
Faktor psiklogis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan, c) Faktor
kematangan baik fisik maupun psikis. 2) Faktor eksternal terdiri dari : a) Faktor
sosial yang terdiri atas faktor lingkungan kelvarga, faktor lingkungan sekolah,
lngkungan masyarakat, dan faktor kelompok, b) Faktor budaya yang terdiri
atas adat istiadat, ilmu pengetahuan dan teknologi, kesenian, dan sebagainya, c)
Faktor lingkungan fisik yang terdiri dari fasilitas rumah, fasilitas belajar, dan
iklim, d) Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan.

Menurut Aisyah, dkk (2017:3) faktor yang mempengaruhi hasil belajar
ada dua , yaitu : 1) Faktor Internal , yaitu faktor yang berasal diri dalam diri
pelajar yang bersifat psikologis. 2) Faktor Eksternal , yaitu faktor yang berasal
diri pelajar yang mempengaruhi hasil belajar seperti, faktor keluarga, faktor
sekolah dan faktor masyarakat.

Menurut Munadi (2012:124) yaitu faktor yang mempengaruhi hasil
belajar terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri
dari fisiologis dan psikologis, sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor
lingkungan dan intrumental Sammo dan Saring (2012:64) menyebutkan faktor
yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari : 1) faktor yang bersumber dari
dalam dirinya sendiri (internal). 2) faktor yang bersumber dari luar dirinya

(eksternal).
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2.1.3 Indikator Hasil Belajar

Hasil belajar kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar
langsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan,
pemahaman, sikap dan ketrampilan siswa sehingga menjadi lebih baik dari
sebelumnya. Menurrut Djamarah (2013:3) indikator hasil belajar yang
meliputi,sebagai berikut : a) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang
diajarlkan mencapai prestasi tinggi, baikk secara individu maupun kelompok, b)
Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau intruksional khusus
telah dicpai oleh siswa baik secara individu maupun kelompok, c) Ketrampilan
dan kebiasaan terhadap pengajaran yang dutamakan untuk dicapai oleh siswa
pada individu maupun kelompok, d) Pengetahuan, yang diterapkan dalam
belajar dan pengajaran guna mencapai tujuan prestasi yang dicapai secara
mndividu maupun kelompok.

Berdasarkan menurut Dimyanti (2012:16) indikator hasil belajar sebagai
berikut :1) Aspek Kognitif : a) Pengetahuan, dalam hal ini siswa dimnta untuk
meningat kembali satu atau lebih dan fakta-fakta yang sederhana, b)
Pengalaman, merupakan siswa diharapkan mampu untuk membuktikan bahwa
bisa memahami hubungan yang sederhaan diantara fakta-fakta atau konsep, c)
Penggunaan peran, adalah siswa dituntut untuk memilki kemampuan untuk
menyeleksi atau memilh generalisasi/abstrak tertentu, d) Analisis, yaitu
kemampuan siswa untuk menganalisis hubungan atau situasi yang kompleks
atau konsep-konsep dasar, e) Evaluasi, adalah kemampuan siswa untuk

menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang dimilki untuk menilai suatu

10



kasus. 2) Aspek Afektif : a) Penerimaan (receiving), b) Penanggapan
(responding), c) Penghargaam (vauling), d) Pengorganisasian (organation), d)
Pengkarakterisasian (charavterization). 3) Aspek Psikomotor : a) Presepsi
(perception), b) Kesiapan (set), c¢) Respon Terbimbing (guide respons), d)
Mekanisme (mechanism), €) Respons Nyata Kompleks (complex over respons),
f) Penyesuaian (adaptation), g) Penciptaan (origanition).

Sementara Ayuwati (2016:107) hasil belajar mencakup kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor. a) Domain kognitif merupakan knowledge
(pengetahuan, ingatan), compherension (pemahaman, menjelaskan, meringkas,
contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan
hubungan),  synthesis  (mengorganisasikan, = merencanakan,  membentuk,
bangunan baru), dan evalution (menilai). b) Domain afektif yaitu receiving
(menerima), responding (memberikan respon), valuing (nilai), organization
(organisasi), characterization (karakteristik). ¢) Domain psikomotor yaitu
mencakup ketrampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan

ntelektual.

2.2 Lingkungan Sekolah
2.2.1 Pengertian Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah merupakan secara langsung atau tidak langsung dapat
mempengaruhi  karakter sifat seseorang. Lingkungan diartikan sebagai
kesatuuan ruang suatu benda. Lingkungan yaitu segala sesuatu yang ada

disekitar manusia dan berhubungan secara timbal balk serta saling
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mempengaruhi satu sama lainnya. Itulah hukum alam yang harus dihadapi oleh
anak didik sebagai makhluk hidup yang kelompok biotikk (Djamarah,
2025:176).

Yamin (20132273) mengemukakan bahwa lingkungan sekolah yaitu
salah satu proses pembelajaran, pengajar yang tidak hanya lagi mentranfer imu
pengetahuan, tetapi peserta didik sendiri yang harus membangun
pengetahuannya. Pengetahuan merupakan fakta, kebenaran atau informasi yang
diperoleh melalui pengalaman atau pembelajaran. Maka, peserta didik harus
mengembangkan ilmu pengetahuanya sendiri dan bisa memberikan ilmunya
kepada orang lain.

Hasbullah (2013:36) mengemukakan bahwa lingkungan sekolah adalah
lingkungan pendidikan utama yang kedua. Siswa-siswi, guru, administrator,
konselor hidup bersama dan melaksanakan pendidikan secara teratur dan
terarah dengan baik. Lingkungan sekolah merupakan lingkungan pendidikan
yang secara sengaja dirancang dan dilaksanakan dengan aturan-aturan yang
ketat seperti harus berjenjang dan berkesinambungan, sehingga disebut
pendidikan formal.

Yamin (2013:274) mengemukakan bahwa untuk menciptakan peserta
didik belajar maka perlu diciptakan lingkungan sekolah yang baik adalah
lngkungan yang nyaman sehingga anak terdorong untuk belajar serta
membangun pengetahuan diri. Lingkungan sekolah itu sangat berdampak

penting dalam kehidupan, dan ruang lingkup kehidupan dan dunia pendidikan.
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Thobroni (2015:30) menyatakan lingkungan sekolah yaitu lingkungan
yang memilki perlengkapan dan peralatan yang diperlukan dalam belajar
ditambah dengan guru yang berkualitas akan memepermudah belajar anak-
anak . Pada lingkungan sekolah yang baik yaitu lingkungan yang didalamnya
dilhiasi dengan tanaman dan pepohonan yang dijaga dengan baik.

2.2.2 Macam-macam Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah yaitu tempat belajar yang turut mempengaruhi tingkat
keberhasilan peserta didi. Karwati dan Priansa (2014:271) menyatakan bahwa
lingkungan sekolah memiliki macam-macam lingkungan sekolah sebagai
berikut:
1) Lingkungan Fisik
a) Sarana Sekolah
Sarana dan prasarana yang memadai akan mencapai tingkat keberhasilan
pelaksanaan kurikulum disekolah.
b) Prasarana Sekolah
Prasarana yang mendukung proses pembelajaran dikelas, yaitu: (1)
Perpustakaan, sebagai penyedia sebagai sumber informasi bagi peserta
didik maupun guru (2) Ruang Kelas, sebagai tempat untuk belajar peserta
didik dalam proses pembelajaran (3) Keadaan Gedung, keadaan gedung
mempengaruhi minat peserta didik dalam belajar.
¢) Kelengkapan Sekolah
Kelengkapan Sekolah yaitu segala sesuatu bak secara langsung

maupun tidak langsung untuk menunjang proses pembelajaran.
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2) Lingkungan Non Fisik / Sosial

a) Interaksi antara Guru dengan Peserta didik
Interaksi adalah suatu hubungan antara individu dengan individu lain,
dengan adanya proses saling mempengaruhi dan saling mengubah.
Proses pembelajaran terjadi karena adanya interaksi antara guru dengan
peserta didik dalam belajar.

b) Interaksi antara Peserta didik dengan Peserta didik
Interaksi antara peserta didik dengan peserta didik tidak kalah penting
walaupun interaksi yang paling fungsional adalah interaksi antara guru

dengan peserta didik

2.2.3 Fungsi Lingkungan Sekolah

Menurut Hasbullah (2013:50) Fungsi lingkungan sekolah yaitu sebagai
berikut: a) Mengembangkan kecerdasan pikiran dan memberikan pengetahuan,
b) Spesialisasi dalam bidang pendidikan dan pengajaran, c¢) Efsiensi pendidikan
sekolah dilaksanakan dalam program yang tertentu dan sistematis, d)
Sosialisasi dalam proses membantu perkembangan individu menjadi makhluk
sosial, makhluk yang dapat beradaptasi dengan baik dimasyarakat, e)
Konservasi dan transmisi kultural, f) Transisi dari rumah kemasyarakat.

Beradasarkan tujuan diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi-fingsi
lngkungan sekolah yaitu daya untuk mendorong lingkungan sekolah terhadap
perilaku agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan .lingkungan sekolah yang
dimaksud adalah lingkungan yang ada aktivitas dan interaksi antara ruang

lngkup guru dan siswa.
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2.2.4 Indikator Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah juga memiliki indikator-indikator, Menurut
Slameto (2010:64) indikator lingkungan sekolah antara lain sebagai berikut : a)
Metode mengajar, adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui dalam
mengajar. Metode mengajar yang kurang baik akan mempengaruhi belajar
siswa yang tidak baik pula. Metode mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi
misalnya karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran
sehingga guru tersebut menyajikan tidak jelas atau sikap guru terhadap siswa
dan terhadap mata pelajaran itu sendiri tidak baik. b) Kurikkulum, sebagai
sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar
adalah menyajikan bahan pelajaran aar siswa menerima, menguasai, dan
mengembangkan bahan pelajaran itu. Kurkulum yang kurang baik
berpengaruh tidak baik terhadap belajar. Guru perlu mendalami siswa dengan
baik, harus mempunyai perencanaan yang mendetail, agar dapat melayani
siswa belajar secara individual. c) Relasi Guru dengan Siswa yaitu proses
belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Proses tersebut dipengaruhi
oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri Jadi, cara belajar siswa
dipengaruhi oleh relasi dengan gurunya. Didalam relasi guru dengan siswa yan
baik, siswa akan menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang
diberikannya, sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya, hal
tersebut juga terjadi sebaliknya. Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa
secara akrab, menyebabkan proses belajar mengajar itu kurang lancar. d) Relasi

Siswa dengan Siswa yaitu siswa yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku
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yang kurang menyenangkan dengan teman lain, mempunyai rasa rendah diri
atau sedang mengalami tekanan-tekanan batin, akan diasngkan dari
kelompoknya. akibatnya makin parah masalahnya dan akan menganggu
belajarnya. Jika hal i terjadi, segeralah siswa diberi pelayanan bimbingan dan
penyuluhan agar ia dapat diterima kembali kedalam kelompoknya.
Menciptakan relasi yang baik siswa dengan siswa adalah perlu, agar dapat
memberikan pengaruh yang positif terhadap kegiatan belajar siswa. e) Disiplin
Sekolah merupakan kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan
siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisplinan sekolah mencakup
kedisplinan guru dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib, kedisplinan
pegawai’karyawan dalam pekerjaan administrasi dan kebersihan/keteraturan
kelas, gedung sekolah, halaman dan lain-lain, kedisplinan kepala sekolah
dalam mengelola seluruh staf beserta seluruh siwa-siwanya. f) Alat pelajaran
merupakan alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena
alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai pula oleh
siswa untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Alat pelajaran yang lengkap
dan tepat akan memperlancar penerimaan pelajaran yang diberikan kepada
siswa,maka membutuhkan alat-alat yang membantu lancarnya belajar siswa
dalam jumlah yang besar pula, seperti buku-buku diperpustakaan, laboratorium
atau media-media lainnya. Mengusahakan alat pelajaran yang baik yang
lengkap adalah perlu agar guru dapat mengajar dengan baik, schingga siswa
dapat menerima pelajaran dengan baik serta dapat belajar dengan baik pula. g)

Standar Pelajaran di Atas Ukuran merupakan guru berpendirian untuk
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mempertahakan wibawanya, perlu memberi pelajaran diatas ukuran standar.
Akibatnya siswa merasa kurang mampu dan takut kepada guru. Bila banyak
siswa yang tidak berhasil dalam mempelajari mata pelajarannya, guru semacam
itu merasa senang Tetapi ber dasarkan teori belajar, yang mengingat
perkembangan psikis dan kepribadian siswa yang berbeda-beda, hal tersebut
tidak boleh terjadi Guru dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai
dengan kemampuan siswa masing-masing. yang terpenting tujuan yang telah
dirumuskan dapat tercapai h) Keadaan Gedung, untuk dapat mendukung
proses belajar siswa disekolah, terlebih lagi jumlah siswa yang cukup banyak
yang memilki beragam karakteristk menuntut adanya suasana sekolah yang
dapat membantu proses belajar mereka. Keadaan kelas pada umumnya dan
kelas pada khususnya yang terlihat rapi dan membuat suasana menjadi lebih
nyaman untuk belajar. 1) Metode Belajar, banyak siswa melaksanakan cara
belajar yang salah. Dalam hal ini perlu pembinaan dari guru. Dengan cara belaj
ar yang tepat akan efektif pula hasil belajar siswa itu. Juga dalam pembagian
waktu untuk belajar. Kadang-kadang siswa belajar tidak teratur, atau terus-
menerus karena besok akan tes. Dengan belajar demikian siswa kurang
beristirahat, bahkan mungkin dapat jatuh sakit. Maka perlu belajar secara
teratur setiap hari, dengan pembagian waktu yang baik, memilh cara belajar
yang tepat dan cukup istrahat akan meningkatkan hasil belajar. j) Tugas
Rumah, waktu belajar terutama adalah disekolah, disamping untuk belajar

waktu dirumah, biarlah digunakan untuk kegiatan-kegiatan lamn. Maka
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diharapkan guru jangan terlalu banyak memberi tugas yang harus dikerjakan
dirumah, sehingga anak tidak mempunyai waktu lagi untuk kegiatan yang lain.
Berdasarkan  beberapa  faktor yang mempengaruhi didalam
lingkungan sekolah dapat disimpulkan jika memilih sekolah bukan hanya
melihat dari gedungnya tetapi dari metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin belajar, alat pengajaran dan
waktu sekolah juga harus diperhatikan karena sangat berperan penting satu
sama lamnya. Dengan demikian, dapat memberikan pengaruh positif terhadap

hasil belajar disekolah dan kelengkapan disekolah.

2.3 Penelitian Yang Relavan

Kajian penelitian yang relavan dimaksudkan untuk mengungkapkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dan relavan dengan
penelitian yang penulis laksanakan. Hasil penelitian yang relavan dengan

penelitian i sebagai yaitu :
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Tabel 2.

Penelitian Yang Relavan
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No

Nama Peneliti

Hasil Penelitian

Sunarsih Wiji Lestari Sutri.
2017.

“Pengaruh Gaya Belajar Dan Iklim Kelas
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Prakarya Dan Kewirausahaan
Kelas X di SMK Negeri 4 Kota Jamb1”.
Hasil penelitian i dapat disimpulkan
bahwa gaya belajar dan iklim
berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajarn prakarya
dan kewirausahaan kelas X di SMK
Negeri 4 Kota Jambi.

Elok Paiko. 2017

“Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap
Motivasi Belajar Siswa Kelas XI di SMA
Negeri 10 Kota Jambi”.

Hasil penelitian i dapat disimpulkan
bahwa lngkungan sekolah berpengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar
siswa.

Sari Novita, 2019

“Pengaruh Sikap Belajar terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Ekonomi di kelas XI IPS SMA Negeri 8
Kota Jambi”.

Hasil penelitian i disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh sikap belajar terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi di kelas XI IPS SMA Negeri 8
Kota Jambi .
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2.4 Kerangka Pemikiran

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung secara edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Lingkungan
sekolah juga sangat berperan penting dalam proses belajar siswa. Selain itu,
keberhasilan proses belajar yang dilakukan oleh seseorang tercermin dari
perubahan kognitif, afektif, dan psikomotor. Bentuk konkrit perubahan-
perubahan tersebut pada hasil belajar yang diperoleh seorang siswa.
peningkatan hasil belajar dapat dicapai dengan memahami materi serta
lingkungan disekitarnya. Lingkungan menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi hasil  belajar siswa yang kurang baik. Dimana belajar siswa
dapat terganggu oleh adanya keadaan lingkungan yang kurang baik, kurangnya
perhatian orang tua juga sangat berpengaruh pada siswa.

Berhasil tidaknya seseorang belajar dalam belajar ditentukan lingkungan
sekolah yang baik. Setiap mengikuti proses belajar disekolah sudah pasti setiap
siswa mengharapkan mendapatkan hasil belajar yang baik, sebab hasil belajar
yang baik dapat membantu siswa dalam mencapai tujuannya.

Untuk memberi arah dan tuyuan i, amak perlunya adanya kerangka
berfikir dalam penelitian mi. Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran mi

dapat diketahui bagan 1 sebagai berikut:
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Lingkungan
Sekolah

Gambar 1.

Kerangka Pemikiran

2.5 Hipotesis Penelitian

2.5 Hipotesis

Hasil Belajar

(Y)
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Menurut Sugiyono (2015:64) hipotesis merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyatan. Dikatakan

jawaban yang diberikan baru didasarkan teori yang relavan, belum didasarkan

sementara,

karena

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data, jadi hipotesis juga

dapat dinyatakan sebagai jawaban teoiritas terhadap rumusan masalah penelitian,

belum jawaban yang empirk. Adapun hipotesis dalam penelitian i adalah

sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh lingkungan sekolah siswa pada mata pelajaran

kewirausahaan di SMK Ngeri Kota Jambi.

Ha : Terdapat pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil belajar siswa pada

mata pelajaran kewirausahaan dikelas XI Perhotelan SMK Negeri 4 Kota

Jambi.
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BAB III

METODOLOGI PENELITTAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang peneliti laksankaan mi merupakan penelitian dengan metode
survei. Menurut Abdullah (2015:220) “penelitian  deskriptif adalah suatu
penelitian yang bertuyjuan untuk menggambarkan sesuatu yang berlangsung pada
saat penelitian dilaksanakan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejalan
tertentu.  Adapun pendekatan dalam peneltian i yaitu menggunakan
pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2015:81) , mengemukakan bahwa metode
penelitian  kuantitatif merupakan metode survey untuk mendapatkan data,
pendapat, hubungan variabel dari sampel yang diambil dari populasi tertentu.
Artinya dalam penelitian deskriptif ini peneliti berupaya untuk menggambarkan
sesuatu yang terjadi dalam penelitian yang sedang berlangsung, dimana penelliti
memberikan gambaran pengaruh lngkungan sekolah terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran kewirausahaan dikelas XI Pehotelan SMK Negeri 4

Kota Jambi.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian i di laksanakan oleh peneliti di SMK Negeri 4 Kota Jambi
yang beralamat di Jin. Uripp Sumorhardjo Kota Jambi. Penelitian ini terlaksnakan
pada bulan November 2021. Waktu penelitian penulis ini tergambar pada tabel

sebagai berikut:



Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian
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No | Kegiatan Agst | Sep | Okt | Nov Des Jan Feb
penelitian 2021 | 2021 | 2021 | 2021 | 2022 | 2022 | 2022

1 | Obsevasi Lapangan v v v

2 | Penyusunan v
Proposal

3 Penyusunan v
Instrumen

4 | Seminar proposal v

5 | Uji coba Instrumen v

6 | Pelaksanaan v
penilitian

7 | Pengolahan Data v

8 | Penyelesaian v
Skripsi

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

subyek dengan kualitas

(2012:37)

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau

dan karakteristikk tertentu. Riduwan dan Engkos

mengatakan populasi adalah wilayah genelarisasi yang terdiri dari

objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Adapun populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI perhotelan di SMK Negeri

4 Kota Jambi, dengan rincian sebagi berikut:

Tabel 3. Siswa Kelas XI Perhotelan di SMK N 4 Kota Jambi

No Kelas Jumlah
1 XI Perhotelan 27
2 XI Perhotelan 33
Jumlah 60
Sumber : Guru Produk Kreatif dan Kewirausahaan Kelas XI Perhotelan di SMK Negeri 4
Kota Jambi

52
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3.3.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian obyek untuk diambil dari keseluruhan obyek
yang diteliti. Riduwan dan Engkos (2012:40) menyatakan bahwa sampel adalah
bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan
diteliti. Penentvan jumlah sampel pada penelitian ni menggunakan rumus Taro
Yamane. Menurut Riduwan (2013:65) rumus Taro Yamane adalah sebagai

berikut:

"TTNdE 1
Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi

d*> = Presisi yang ditetapkan ( ditetapkan 5% dengan tingkat kepercayaan

95 %)

Berdasarkan rumus diatas, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai

berikut :

~ 60
N =50 (0,0052) + 1

~ 60
N =60.000025) + 1

n = 52,17 dibulatkan menjadi 52
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Dari jumlah sampel sebanyak 52 orang tersebut ditentukan jumlah sampel
masing-masing kelas secara proportional random sampling . Menurut

Riduwan (2013:66) rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

N;
ni—.n
N

Keterangan :

n; = Jumlah sampel menurut stratum

Ni = Jumlah populasi menurut stratum

N = Jumlah populasi seluruhnya

n = Jumlah sampel seluruhnya

Hasil perhitungan tergambar pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4. Perhitungan Sampel Siswa Kelas XI Perhotelan di SMK Negeri 4

Kota Jambi
No | Kelas Sampel Pembuatan Sampel
1 XI Perhotelan 1 (27 :60) x 52 = 23,4
2 | XI Perhotelan 2 (33:60) x52= 28,6
Jumlah 52

3.4 Variabel Penelitian

Adapun variabel penelitian i adalah sebagai berikut :

1. Variabel bebas (Independen variable)

Variabel  bebas merupakan suatu variabel yang mempengaruhi

atau yang menjadi sebab dan timbulnya variabel dependen (terikat).
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Variabel bebas dalam penelitian ni pengaruh lingkungan sekolah terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran kewirausahaan di kelas XI

Perhotelan SMK Negeri 4 Kota Jambi.
2. Variabel Terikat ( dependent variable)

Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar ( Y ). Hasil
belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa baik kognitif, afektif
maupun psikomotor setelah  menerima pengalaman belajmya.  Hasil
belajar yang diperoleh siswa kelas XI Perhotelan di SMK Negeri 4 Kota

Jambi.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Angket (Questionnaire)

Angket merupakan kumpulan pertanyaan-pertanyaan yang tertulis
untuk  dijawab secara tertulis oleh responden. Menurut Sugiyono
(2015:1999) menyatakan bahwa Kusioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket penelitian
i disusun berdasarkan skala Likert. Sugiyono (2015:134) menyatakan
bahwa Skala Likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Skala Likert yang digunakan dalam penelitian i terdiri

dari 5 (lima) alternatif jawaban seperti pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 5. Skor Alternatif Jawaban Penyataan Penelitian

Alternatif Jawaban Skor Pernyataan

Positif Negatif
Selalu (SL) 5 1
Sering (SR) 4 2
Kadang-kadang (KK) 3 3
Jarang (JR) 2 4
Tidak Pernah (TP) 1 5

3.5.2 Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri
spesifik berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala
alam, dan responden yang diamati tidak terlalu besar Sugiyono
(2012:145). Pereliti dapat mengamati situasi-situasi yang ada dilapangan
dengan mencatat apa-apa yang dianggap penting guna menunjang terhadap
tuyjuan penelitian. Observasi i dapat memberikan kemudahan terutama

dalam hal memperoleh data dilapangan.

3.6 Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Menurut  Sugiyono (2015:148) mengatakan bahwa Instrumen
penelitian merupakan suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati. Jumlah instrumen penelitian yang digunakan
tergantung kepada jumlah variabel yang diteliti Karena penelitian ini
terdiri dari atas 3 (tiga) variabbel, maka instrumen penelitian yang
digunakan juga ada 3 (tiga), yaitu mstrumen kompetensi kepribadian guru,

fasilitas belajar, dan hasil belajar:
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Kisi-kisi mstrumen penelitian sebagai berikut:

Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

29

No | Variabel Indikator Jumlah
Item
1 | Lingkungan Sekolah | 1. Metode mengajar 4
X) 2. Kurikulum 5

3. Relasi guru dengan siswa 5
4. Relasi siswa dengan siswa 4
5. Disiplin  sekolah 5
6. Alat pelajaran 4
7. Standar pelajaran diatas ukuran 5
8. Keadaan gedung 5
9. Metode belajar 4
10. Tugas rumah 5

2 | Hasil Belajar (Y) Nilai Ujian Akhir Semester (UAS)
Pada Mata Pelajaran Produk  Kreatif dan
Kewirausahaan

Sumber: Pengelolaan Data Primer, 2021

3.7 Uji Coba Instrumen

Instrumen yang valid dan reliabel adalah syarat mutlak untuk

mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel Oleh karena itu,

perlu diadakan uji coba instrumen.

3.7.1 Uji Validitas Instrumen

Menurut

mengukur

dikatakan

Ghozali (2016:52)

wi valditas merupakan untuk

sah atau valid tidaknya suatu kusioner. Suatu Kkuisioner

valid

jika

pertanyaan pada  kuisioner mampu untuk

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Teknik
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dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas akan dielaskan sebagai

berikut:

1) Jika r hitung > r tabel dan bernilai positif, maka item pertanyaan dalam angket

berkolerasi signifikan terhadap skor total ( valid).

2) Jika r hitung < r tabel, maka item pertanyaan dalam angket tidak berkolerasi

signifikan terhadap skor total (tidak valid).

3) Jika r hitung > tabel tetapi bernilai negatif maka H[| akan tetap ditolak dan H[
diterima.
3.7.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Menurut Ghozali (2016:47) uji reliabilitas adalah  alat untuk
mengukur suatu kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau
konstruk. Suatu kuisioner diakatakan raliabel atau handal adalah jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan alat bantu SPPS wuji
statistic Cronbach Alpha (¢). Suatu konstruk atau variabel dinayatakan

reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha>0.60.

3.8 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data pada

peenlitian kuantitatif menggunakan statistik.
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3.8.1 Analisis Deskriptif

Menurut Akhirmen (2012:68) analisis deskriptif bertuyjuan untuk
memberikan gambaran umum tentang variabel yang diteliti dengan cara
menyajikan data kedalam tabel distribusi frekuensi. setelah data disajikan
kedalam tabel distribusi frekuensi, maka dilakukan analisis persentase dan
interpretasi terhadap analisis. Rumus yang digunakan adalah sebagai

berikut:

a. Persentase

P

S I~

x 100%

Keterangan:

P = Persentase

f = Frekuensi

n = Jumlah responden

b. Mean

Mean dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan

X = Rata-rata berbobot

f = Frekuensi

W;: = Bobot
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Rata-rata untuk pernyataan positif menggunakan rumus:

X=(Lx5+(SRx4)+ (KK x3)+ (JRx2)+ (TP x 1)

Rata-rata untuk pernyataan negatif menggunakan rumus:

X=(SLx1)+(SRx2)+(KKx3)+(JRx4)+(TP x5

Keterangan:

X= Rata-rata

N= Sampel

SL= Selalu

SR= Sering

KK= Kadang-kadang

JR= Jarang

TP= Tidak Pernah

c. Tingkat pencapaian responden pada setiap indikator menggunakan rumus

TCR.

TCR = Jumlah Rata-rata x 100%

Skor Ideal Maksimum

Kriteria TCR adalah sebagai berikut:
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Tabel 7. Kriteria Derajat Pencapaian

Kriteria % Pencapaian
Sangat Bik 90-100
Baik 80-89
Cukup 65-79
Kurang 55-64
Tidak Baik 0-54

Sumber: Lubis (2011:87)

3.8.2 Uji Asumsi Klasik

Idris (2010:71) mengemukakan bahwa dalam analisis regresi
terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi, sehingga persamaan regresi
yang dihasikan akan valid apabila digunakan untuk memprediksi

Asumsi-asumsi yang ada pada analisis regresi adalah sebagai berikut:

3.8.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau tidak. Pengujian normalitas menggunaka uji Kolmogorof-Swirow. Uji
normalitas pada penelitian ini menggunakan program SPSS for Windows

Version 22, Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika nilai Sig. Uji. Kolmogrov-Smirnov > ¢ (¢ = 0,05), maka berdistribusi

normal.

2. Jika milai Sig. Uji Kolmogrov-Smirnov < ¢ (¢ = 0,05), maka data tidak

berdistribusi normal.
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3.8.2.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk melihat apakah variasi kelompok
populasi homogen ataau tidak . Uji homogen dilakukan dengan
menggunakan uji Levene dengan menggunakan bantuan program sofware

komputer SPSS versi 22 dengan ketentuan sebagai berikut.

1. Jika nilai signifkan > dari taraf alpha (0,05), dengan taraf kepercayaan 95%,

maka data yang dilkukan adalah homogen.

2. Jika nilai signifikan < dari taraf alpha (0,05), dengan taraf kepercayaan 95%,

maka data yang digunakan tidak homogen.
3.8.3 Analisis Regresi Sederhana

Regresi sederhana merupakan regrsi dimana variabel terikatnya (Y)
dihubungkan atau dijelaskan dengan satu variabel bebas (X). Menurut

Irianto (2010:158) persamaan regresi sederhana adalah sebagai beirikut:
Y =a+bX
Keterangan :
Y = Variabel terikat (nilai diduga Y)
a= Konstanta
b = Koefisien Regresi

X = Variabel bebas
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3.8.4 Uji Hipotesis

Kebenaran suatu hipotesis dapat dibuktikan melalui uji parsial atau
(wi t). Uji t bertyjuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
(variabel bebas) secara parsial (sendiri-sendiri) terhadap variabel dependen
(variabel terikat), apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. Menurut

Irianto (2010:204) rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1. Jka thirung™> traver, maka Ho ditolak berarti ada pengaruh yang positif antara

variabel bebas dengan variabel terikat.

2. Jka thitmg =< tiabel, maka Ho diterima bearti tidak ada pengaruh yang positif

antara variabel bebas dengan terikat.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum SMK Negeri 4 Kota Jambi

4.1.1 Sejarah SMK Negeri 4 Kota Jambi

SMK Negeri 4 Kota Jambi berdiri pada tahun 1960 dengan nama SGKP
(Sekolah  Guru Kependidikan Puteri) dibawah naungan Yayasan
Sepucuk Jambi Sembilah Lurah, yang dipmmpin oleh ibu Suharmi
Insriyanti. Ada tiga jurusan yaitu, Jurusan Makanan, Jurusan Menjahit dan

Rumah Tangga.

Pada tahun 1967 status SGKP berubah menjadi negeri berdasarkan S

urat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146/B-
3/Kedj tanggal 29 Juni 1967 dan nama SGKP diganti dengan SKKA
(Sekolah Kesejahteraan Keluarga Atas) dengan kepala sekolah adalah Ibu
Siti Djuwairiyah dan menempati gedung baru yang dibangun oleh

Pemerintah Daerah Jambi pada tahun 1970.

Pada tahun 1967 nama SKKA diganti dengan SMKK (Sekolah Menengah
Kesejahteraan Keluarga). Pada saat itu, SMKK dipimpin oleh Ibu Dra.
Misna Harmawati dan jurusan yang ada sama seperti semua. pada tahun
1978 sampai tahun 1999, SMKK dipimpin oleh Ibu Sri Redjeki, BA dan

pada tahun 1922 ada pengembangan jurusan menjadi Jurusan Tata Boga,
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Jurusan Tata Busana, dan Jurusan Tata Kecantikan, dan selanjutnya pada

tahun 1996 dibuka jurusan baru,yaitu Jurusan Akomodasi Perhotelan.

Pada tahun 1999 sampai tahun 2002, SMKK dipimpin oleh Bapak Drs.
Toto Subianto. Pada tahun 1999 sesuai dengan peraturan pemerintah
SMKK kemudian berubah menjadi SMK Negeri 4 Kota Jambi. Pada
tahun 2002 sampai tahun 2011, SMK Negeri 4 Kota Jambi dibawah
kepemimpinanya  mengalami  banyak perubahan mendasar terhadap
pengembangan pendidikan di SMK Negeri 4 Kota Jmabi, Khususnya
dikukuhkannya =~ SMK  Negeri 4 Kota Jambi sebagai SMK
Rintisan Bertaraf Internasional (RSBI) pada tahun 2006 yang dituangkan

dalam Surat Keputusan Direktur Pembinaan SMK.

Pada tahun 2008, Bidang Keahlian di SMK Negeri 4 Kota Jambi masuk
dalam kategori SMK Kelompok Seni, Kerajinan, Kerajman dan
Pariwisata. Pengembangan Spektrum. Kurikulum menurut
SMK Negeri 4 Kota Jambi melakukan diversifikasi kurikulum sekolah
dengan menyelenggarakan 6 (enam) Kompetensi Keahlian, yaitu (1)
Busana Butk, (2) Jasa Boga, (3) Patiseri, (4) Kecantikkan Rambut, (5)

Kecantikan Kulit, dan (6) Akomodasi Perhotelan.

Kemudian pada tahun 2011 hingga 2014, SMK Negeri 4 Kota
Jambi dipimpin oleh Bapak Amirudin, S.Pd. M.Pd. sesuai dengan amanah
walikota jambi untuk melanjutkan berbagai progam-program strategis dan
pengembangan sekolah dimasa yang akan datang . Pada Januari 2020

sampai saat ini SMK Negeri 4 Kota Jambi dipimpin oleh Bapak Drs.
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Syamsul Bahri, M.Pd berdasarkan keputusan Gubernur Jambi, No 22

KEP.GUB/DISDIK/1.3/1/2022 Tanggal 6 Januari2020.

4.1.2 Visi dan Misi SMK Negeri 4 Kota Jambi

Adapun Visi SMK 4 Kota Jambi adalah “Unggul dalam prestasi
nasional dan mternasional berdasarkan iman dan takwa, cerdas, terampil,
serta peduli dan berwawasan lingkungan hidup dalam
mengimplementasikan diri pada era globalisasi”. Sedangkan, misi SMK

Negeri 4 Kota Jambi adalah sebagai berikut:

. Menumbuhkan pengahayatan terhadap ajaran agama.

. Melaksanakan pengembangan dan diversifikasi kurikulum pendidikan serta
kurik ulum muatan lokal berbabis kemitraan internasional dan lingkungan
hidup.

. Melaksanakan pengembangan kegiatan belajar mengajar secara optimal.

. Melaksanakan pengembangan sistem penilaian hasil belajar siswa.

. Melaksanakan pengembangan sistem manajemen mutu tenaga bidang laynan
pendidikan.

. Melaksanakan pengembangan fasilitas,sarana, dan presarana pendidikan dan
pengelolaan lingkungan hidup sekolah.

. Melaksanakan pengembangan jalnan kemitraan nasional dan internasional
dalam bidang pendidikan dan lingkungan hidup.

. Melaksanakan pengembangan unit produksi dan unit usaha sekolah.
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9. Melaksanakan pengembangan pengetahuan dan kesadaran warga sekolah
melalui implementasi pendidikan lingkungan hidup.

10. Melaksanakan  pengembangan  pelestarian dan  perlindungan terhadap
Ingkungan hidup disekolah dan masyarakat.

11. Meningkatkan efesiensi penggunaan sumber daya alam disekolah

12. Menumbuhkan semangat peduli dan berwawasan lingkungan hidup.

13. Menumbuhkan semangat keunggulan yang kompetitif dan sportif.

4.1.3 Jumlah Guru dan Siswa SMK Negeri 4 Kota Jambi

Keadaan guru dan tenaga kerja di SMK Negeri Kota Jambi tergolong
cukup berkualitas. Hal ini dikarenakan guru-guru yang mengajar dan pegawai
cukup senior dengan tingkat pendidikan guru yang mengajar adalah sarjana.
Adapun jumlah guru di SMK 4 Negeri Kota Jambi yaitu 81 orang. Sedangkan,
jumlah siswa di SMK Negeri 4 Kota Jambi yaitu 1.321 orang, yang terdiri dari

282 siswa laki-laki dan 1.039 orang siswa perempuan.

4.2 Karakteristik Responden

Adapun karakteristik responden pada penelitian ini adalah siswa kelas XI
SMK Negeri 4 Kota Jambi yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu proportional random sampling.
Artinya, penarikan sampel dilakukan secara acak, tetapi proposional untuk
masing-masing kelas. Jumlah sampel penelitian ini adalah 52 orang. Secara lebih

rinci dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.
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No | Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Perempuan | % Laki- %
laki
1 XI Perhotelan 1 | 12 5,28 11 2,97 23
2 | X1 Perhotelan2 | 15 5,61 13 4,32 28
Jumlah 33 10,89 27 7,29 52

Sumber: Pengolahan Data Sekunder, Tahun 2022

Berdasarkan tabel 8 diatas diketahui bahwa jumlah responden perempuan

adalah 33 orang (10,89%). Sedangkan, jumlah responden laki-laki adalah 27

orang (7,29). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa responden penelitian

didominasi oleh perempuan.

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Hasil Belajar

Karakteristik responden pada penelitian i juga didasarkan kepada nilai

Adapun nilai Ujian Akhrr Semester (UAS) responden penelitian adalah sebagai

berikut:

Tabel 9 Rekapitulasi hasil Belajar Siswa Kelas XI Perhotelan

Kelas Nilai Siswa
<65 =65 >65
XI Perhotelan 1 1 | 25
XI Perhotelan II 2 2 21
Jumlah 3 3 46

Sumber : Pengolahan Data 2022
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Dari tabel diatas diketahui bahwa peserta didik kelas XI Perhotelan I dan
Perhotelan II . Dari kedua yang ada dikelas XI Perhotelan di SMK Negeri 4 Kota
Jambi, kelas XI Perhotelan I mendapatkan nilai diatas KKM yaitu 25 sedangkan
kelas XI Perhotelan II mendapatkan nilai diatas KKM yaitu 21 . Hal mi tidak ada

terjadinya pengaruh pada hasil belajar.

4.3 Hasil Penelitian

4.3.1 Deskripsi Variabel Lingkungan Sekolah

Variabel lingkungan sekolah (X) diukur dengan menggunakan
skala likert. Berdasarkan jumlah item pernyataan variabel lingkungan
sekolah yaitu (46 item), maka skor minimum variabel lingkungan sekolah

yaitu 46 dan skor maksismumnya

Tabel 10 Analisis Frekuensi Variabel Lingkungan Sekolah (X)

No Pernyataan Rata- TCR Kategori
rata
A. Metode Mengajar
1 Guru memberikan penjelasan kembali | 4,21 84,23 Baik
jika saya tidak mengerti materi yang
disampaikan.
2 Saya memahami materi pelajaran | 3,96 79,23 Cukup

karena guru menggunakan contoh
kehidupan sehari-hari.

3 Guru menguasai materi dengan baik | 4,12 82,31 Baik
tidak  hanya mengandalkan  buku
pegangan saja.

4 Guru meminta siswa untuk | 4,15 83,08 Baik
mempelajari  dan  mempersiapkan
materi pembelajaran pada pertemuan

selanjutnya.
Rata-rata Indikator 1 4,11 82,21 Baik
B. Kurikilum
5 | Saya mampu memahami materi yang| 3.81 | 76,15 | Cukup
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ada dibuku paket.

6 Saya  diarahkan  untuk  menggali | 4,08 81,15 Baik
potensi yang dimilki baik dibidang
prestasi belajar, ketrampilan, kesenian.

7 | Saya mampu mengkuti pelajaran | 3,87 77,31 Cukup
walaupun buku paket yang sekarang
berbeda dengan buku yang
sebelumnya.

8 Saya menjadi lebih aktif dan mandiri. 3,69 73,85 Cukup

9 Guru menambah jam pelajaran agar | 3,73 74,62 Cukup
siswa mampu mencari pengetahuan
sendiri tidak hanya diberikan oleh
guru.

Rata-rata Indikator 11 4,79 95,77 Sangat baik

C. Relasi Guru dengan Siswa

10 | Saya menghargai dan menghormati| 4,46 89,23 Baik
setiap nasihat dari guru

11 | Guru menciptakan suasana belajar | 3,83 76,54 Cukup
yang menyenangkan didalam kelas

12 | Guru ada ketika siswa membutuhkan | 3,94 78,85 Cukup
waktu bimbingan belajar.

13 | Saya bertanya kepada guru apabila | 4,04 80,77 Baik
materi yang dijelaskan kurang jelas

14 | Saya tegur sapa kepada guru ketika | 4,15 83,08 Baik
diluar ruangan kelas.

Rata-rata Indikator IIT 4,08 81,54 Baik

D. Relasi Siswa dengan Siswa

15 | Teman-teman membantu apabila saya | 3,88 77,69 Cukup
kesulitan dalam belajar.

16 | Saya tidak pernah berkelahi dengan | 3,77 75,38 Cukup
teman yang ada disekolah.17

17 | Saya terpengaruh dengan gaya hidup | 2,40 48,08 Tidak Baik
teman.

18 | Saya berdiskusi dengan teman tentang | 3,56 71,15 Cukup
pelajaran yang tidak dipahami.

Rata-rata Indikator IV 3,40 68,08 Cukup

E. Disiplin Sekolah

19 | Saya berpakaian seragam lengkap | 3,85 76,92 Cukup
pada saat upacara bendera.

20 | Saya melanggar tata tertib sekolah| 2,56 51,15 Tidak Baik
akan diberikan sanksi sesuai
pelanggaranya.

21 | Saya melakukan piket kelas sesuai| 3,77 75,38 Cukup
dengan jadwal piket.

22 | Saya menaati tata tertb yang ada | 3,98 79,62 Cukup
disekolah.

23 | Saya datang kesekolah sebelum bel| 3,96 79,23 Cukup
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| masuk berbunyi

Rata-rata Indikator V 3,54 70,77 Cukup

F. Alat Pelajaran

24 | Saya membawa lengkap buku setiap | 3,94 78,85 Cukup
hari.

25 | Saya membawa perlengkapan belajar | 4,04 80,77 Baik
setiap hari

26 | Sekolah  menyediakan  buku-buku | 3,92 78,46 Cukup
lengkap diperpustakaan

27 | Saya disediakan laboratorum untuk | 3,62 72,31 Cukup
proses pembelajaran.

Rata-rata Indikator VI 3,88 77,60 Cukup

G. Standar Pelajaran di Atas Ukuran

28 | Saya menyukai semua mata pelajaarn | 3,54 70,77 Cukup
disekolah.

29 | Saya dapat menguasai materi pelajaran | 3,31 66,15 Cukup
disekolah.

30 | Guru mencapai tujuan secara efektif 3,56 71,15 Cukup

31 | Saya dapat memahami standar materi| 3,46 69,23 Cukup
pelajaran yang diberikan oleh guru.

32 | Guru memberikan nilai kepada siswa | 3,31 66,15 Cukup
dengan objektif

Rata-rata Indikator VII 4,29 85,87 Baik

H. Keadaan Gedung

33 | Saya  memanfaatkan  semuafasilitas | 3,31 66,15 Cukup
yang tersedia disekolah.

34 | Saya membuang sampah ditempat | 3,58 71,54 Cukup
sampah yang disediakan disetiap
ruangan disekolah.

35 | Saya  memanfaatkan  perpustakaan | 3,31 66,15 Cukup
untuk membaca buku pada jam mata
pelajaran kososng.

36 | Disekolah saya bersih dan rapi 3,46 69,23 Cukup

37 | Disekolah saya sangat nyaman. 3,46 69,23 Cukup

Rata-rata Indikator VIII 4,28 85,58 Baik

1. Metode Belajar

38 | Saya belajar menggunakan metode | 3,46 69,23 Cukup
diskusi dalam kelas.

39 | Saya belajar dengan fokus saat guru | 3,08 61,54 Cukup
menjelaskan materi dikelas.

40 | Guru menyampaikan materi | 3,29 65,77 Cukup
menggunakan metode ceramah.

41 | Guru menggunakan metode yang | 3,23 64,62 Cukup
menarik  untuk mendorong  belajar
siswa.

Rata-rata Indikator IX 3,26 65,29 Cukup

J. Tugas Rumah
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42 | Saya senang diberikan pekerjaan | 3,36 66,54 Cukup
rumah oleh guru.

43 | Saya mengerjakan tugas dirumah | 3,06 61,15 Cukup
dengan teliti dan benar.

44 | Saya mengerjakan tugas dirumah yang | 3,04 60,77 Cukup
diberikan oleh guru.

45 | Saya menegerjakan sendiri  tugas | 3,02 60,38 Cukup
rumah yang diberikan guru disekolah.

46 | Saya belajar kelompok dirumah teman | 2,77 55,38 Kurang
setelah pulang sekolah.

Rata-rata Indikator X 3,80 76,06 Cukup

Rata-rata Variabel Lingkungan Sekolah | 3,60 72,09 Cukup

Sumber: Pengolahan Data Primer, Tahun 2022

Berdasarkan tabel 10 diatas diperoleh informasi bahwa mndikator
metode mengajar memperoleh rata-rata 4,11 dengan TCR sebesar 82,21.
Hal i bahwa indikator metode mengajar termasuk kategori baik.
indikator kurikulum memperoleh rata-rata 4,79 dengan TCR 95,77. Hal ini
artinya indikator kurikulum termasuk kategori sangat baik. Indikator relasi
guru dengan siswa memperoleh rata-rata 4,08 dengan TCR 81,54. Hal mni
berarti indikator relasi guru dengan siswa termasuk kategori baik.
Indikator relasi siswa dengan siswa memperoleh rata-rata 3,40 dengan
TCR 68,08. Hal ini indikator relasi siswa dengan siswa termasuk kategori

cukup.

Indikator disiplin sekolah mendapatkan rata-rata 3,54 dengan TCR
sebesar 70,77. Hal mni bahwa indikator disiplin sekolah termasuk kategori
cukup. Indikator alat pelajaran memeperoleh rata-rata 3,88 dengan TCR
77,60 . Hal ini bearti indikator alat pelajaran termasuk kategori cukup.
Indikator standar pelajaran diatas ukuran mendapatkan rata-rata 4,29
dengan TCR 85,87. Hal ini berarti bahwa indikator standar pelajaran diatas

termasuk pada kategori baik.
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Indikator keadaan gedung memeproleh rata-rata 4,28 dengan TCR
85,58. Hal ini artinya bahwa indikator keadaan gedung termasuk katagori
baik. indikator metode belajar mendapatkan rata-rata 3,26 dengan TCR
65,29 . Hal mi berarti bahwa mndikator metode belajar termasuk kategori
cukup. Indikator tugas rumah memperoleh rata-rata 3,80 degan TCR 76,06

. Hal imi bahwa indikator tugas rumah memperoleh pada kategori cukup.

4.3.2 Pengujian Asumsi Klasik

4.3.3.1 Uji Normalitas

Uji  normalitas  bertyjuan untuk mengetahui apakah data
berdistrbusi normal atau tidak. Pengujian normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan signifikan
0,05 (5%). Apabila nilai Sig . uji Kolmogorov-Smirnov > ¢ (¢ = 0,05),
maka data berdistribusi normal Sebalknya, apabila nilai Sig. Uji
Kolmogorov-Smirnov < ¢ (¢ = 0,05), maka data tidak berdistribusi normal.
Hasil pengujian One-Sample Kolmogorov-Smirnov pada penelitian ini

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X Y
52 52
mal Parameters®” in 167,88 81,37
. Deviation 7,289 8,680
;t Extreme Differences olute ,(106 ,101
itive ,067 ,101
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mp. Sig. (2-tailed)

jative

-,106
,106

,200°¢

-,088
,101

,200°¢

estdistribution is Normal.
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Tabel 11 diatas menggambarkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)

variabel lingkungan sekolah (X) yaitu 0,200 > 0,05, dan variabel hasil

belajar (Y) yaitu 0,200 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa data penelitian adalah berdistibusi normal.

4.3.3.2 Uji Homogenitas

Apabila nilai Sig. Levene Statistic > 0,05, maka data adalah

homogen. Hasil pengujian homogenitas pada penelitian i dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut :

Tabel 12. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Y

evene Statistic

df1

df2

Sig.

1,274

13

27

,287

Tabel 12 diatas menunjukkan bahwa nilai Sig. Levene Statistic >

0,05, yaitu 0,287 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data

adalah homogen. Sig

52



47

4.3.4 Hasil Estimasi Regregi Sederhana

Regresi sederhana  ialah persamaan yang menggambarkan
hubungan variabel bebas lingkungan sekolah (X) dan variabel tidak bebas
hasil belajar (Y) siswa kelas XI perhotelan SMK Negeri 4 Kota Jambi.
Berdasarkan pengolahan data menggunakan program SPSS for Windows

Version 22 diperoleh hasil estimasi regresi sederhana sebagai berikut:

Tabel 13. Hasil Estimasi Regresi Sederhana

Coefficients®

Standardized
Jnstandardized Coefficients Coefficients
lel B Std. Error Beta t Sig.
nstant) 115,249 27,890 4,132 000
-,202 ,166 -,169 -1,216 ,230

lependent Variable: Y

Berdasarkan tabel 13 diatas diperoleh persamaan regresi sederhana

sebagai berikut :

Y =115,249 - 0,202 X

Berdasarkan persamaan diatas diketahui bahwa nilai konstanta (a)
yaitu 115,249. Hal i berati bahwa apabila variabel lingkungan sekolah
(X) bernilai 0, maka hasil belajar (Y) bernilai positif, yaitu 115,249.
Selanjutnya, berdasarkan persamaan diatas juga diketahui bahwa nilai
koefisien regresi variabel lngkungan sekolah (b) adalah positif, yaitu

0,202. Hal ini bahwa setiap peningkatan variabel lingkungan sekolah (X)
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sebesar satu satuan, maka hasil belajar juga akan meningkatkan sebesar

0,202 satuan dengan asumsi variabel lain nilainya tetap.

4.3.5 Uji Hipotesis

4.3.5.1 Uji Parsial (Uji t)

Tabel 14. Hasil Uji t

Coefficients®

Standardized
Jnstandardized Coefficients Coefficients
lel B Std. Error Beta t Sig.
nstant) 115,249 27,890 4,132 000
-,202 ,166 -,169 -1,216 ,230

lependent Variable: Y

Dari tabel 14 berdasarkan perhitungan maka terlihat bahwa
variabel lingkungan sekolah (X) memiliki thitung yaitu 1,216 sedangkan tiapel

2,007 artinya bahwa thitung < tabel yaitu 1,216 <2,007.

4.3.5.1 Uji Determinasi

Determinasi regresi  linear merupakan seberapa besar hubungan
antara variabel lingkungan sekolah (X) dan variabbel hasil belajar (Y).
Koefisien determinasi dihitung dengan mengkuadratkan koefisien kolerasi

(R) yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut
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Tabel 15. Koefisien Modal Summary

Model Summary

lel

td. Error of the

R R Square justed R Square Estimate

,169° ,029 ,009 8,639

redictors: (Constant), X

Berdasarkan tabel 15 diatas nilai R anatara variabel lingkungan
sekolah (X) dengan variabel hasil belajar (Y) yaitu 0,169. Sedangkan, nilai
koefisien determinasi (R*) Sebesar 0,029. Artinya,lingkungan sekolah
terhadap hasil belajar siswa yaitu 2,9 % dan sisanya sebesar 97,1 % yang

menunjukan bahwa tidak ada pengaruhnya .

4.4 Pembahasan

4.4.1 Pengaruh Lingkungan Sekolah (X) Terhadap Hasil Belajar (Y)

Setelah melakukan pengolahan data maka penelitian dapat
melanjutkan tahapan untuk menganalisa suatu data. Dalam hal mi, ada
beberapa hasil penelitian dapat dikemukakan, dengan perumusan masalah
yang ada dalam penelitian i sebagai berikut. Rumusan yang pertama
yaitu, bagaimana pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran kewirausahaan dikelas XI Perhotelan SMK

Negeri 4 Kota Jambi.

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang secara
sengaja dirancang dan dilaksanakan dengan aturan-aturan yang ketat

seperti harus berjenjang dan berkesmambungan, sehingga disebut
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pendidikan formal. Perlu diketahui bahwa semua proses belajar mengajar
memerlukan lingkungan sekitar sebagai wujud pengalaman siswa yang
sangat luas terhadap lingkungan saat i Belajar mengajar pada siswa
tidak hanya pada kecerdasan, ketrampilan, sikap dan kebiasaan belajar
juga memiliki potensi untuk mencapai hasil belajar. Keberhasilan pada
siswa dapat dilhat dari kemampuannya dalam menguasai materi yang
diberikan oleh guru. Tinggi rendahnya hasil belajar siswa dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, kurangnya dukungan dan perhatian
orang tua serta lingkungan sekolahnya. Hal i sangat berpengaruh pada

hasil belajar siswa.

Dari hasil perhitungan yang dilakukan dengan bantuan SPSS 22.
Maka diperoleh nilai koevisien 115,249, variabel koevisien lingkungan
sekolah (X) sebesar 0,202. Dalam hal mi, diperoleh persamaan regresi
sederhana Y = 115,249 -0,202 X. Hasil penelitian i diperjelas oleh
Ahmad Syaifudin Zuhri (2017) bahwa Ho ditolak yang artinya tidak ada
pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil belajar siswa MA Ma’arif 06

Seputih Raman Lampung Tengah tahun pelajaran 2016/2017.

Maka dari itu gambaran lingkungan sekolah terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran kewirausahaan di kelas XI Perhotelan SMK
Negeri 4 Kota Jambi masih dapat dikatakan memiliki nilai yang cukup
baik terhadap hasil belajar siswa. Hasil yang diperoleh tentunya tidak
lepas dari seorang guru yang membimbing dilingkungan sekolah

dukungan dan perhatian orang tua, serta siswanya giat dalam belajar .

52



51

BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan pada bab sebelumnya,
maka adapun pokok pikiran sebagai kesimpulan dalam penelitian i
sebagai berikut : Variabel Lingkungan sekolah termasuk kategori cukup.
Hal ini ditunjukan oleh rata-rata variabel lingkungan sekolah yaitu 3,60
dengan Tingkatan Capaian Responden (TCR) sebesar 72,09. Hal mi
ditunjukkan bahwa variabel Ingkungan sekolah (X) tidak signifikan
terhadap hasil belajar siswa (Y), dikarenakan nilai Sig thitung yaitu 1,216

sedangkan tiane1 2,007 artinya bahwa thitung < trabel yaitu 1,216 < 2,007.
5.2 Saran

Pihak sekolah diharapkan meningkatkan lingkungan sekolah yang
kondusif, nyaman, tertib, sehingga proses belajar akan lebih efektif dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Demikian saran yang dapat penulis berikan,
semoga dapat bermanfaat untuk kedepannya nanti seluruh siswa. Baik untuk

seluruh siswa, pembaca atau peneliti untuk penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Angket Uji Coba

KODE

DATA RESPONDEN

Nama ettt —eta————eta—————ta———————
Kelas s
Mata Pelajaran et e et e et e et e et e et ee st eeeateeenee

PETUNJUK PENGISIAN

Bacalah setiap pernyataan dengan teliti.

Semua jawaban tidak ada yang benar dan salah sehingga yang diharapkan
adalah jawaban yang sesungguhnya dari Siswa/Siswi.

Berilah tanda cheklist (V) pada salah satu koloma aternatif jawaban yang
tersedia, yang menurut Siswa/Siswi paling tepat dan sesuai dengan kondisi
yang sebenarnya.

Ada 5 (lima) alternatif jawaban yang digunakan pada setiap pernyataan, yaitu:
SL : Selalu

SR : Sering

KK : Kadang-kadang

JR : Jarang

TT :Tidak Pernah
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No Pernyataan Alternatif Jawaban
SL SR KK |JR TP
I. | Lingkungan Sekolah
A. | Metode Mengajar
1. | Guru memberikan penjelasan

kembali jika saya tidak mengerti

materi yang disampaikan.

Saya memahami materi pelajaran
karena guru menggunakan contoh

kehidupan sehari-hari.

Guru menguasai materi dengan
baik tidak hanya mengandalkan
buku pegangan saja.

Guru meminta siswa untuk
mempelajari dan mempersiapkan
materi pembelajaran pada

pertemuan selanjutnya.

Kurikulum

Saya mampu memahami materi

yang ada dibuku paket.

Saya diarahkan untuk menggali
potensi yang dimiliki baik
dibidang prestasi belajar,
keterampilan, kesenian.

Saya mampu mengikuti pelajaran
walaupun buku paket yang
sekarang berbeda dengan buku
yang sebelumnya.

Saya menjadi lebih aktif dikelas

dan mandiri

Guru menambah jam pelajaran

agar siswa mampu mencari tahu
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pengetahuan sendiri tidak hanya
diberikan oleh guru.

C. | Relasi Guru dengan Siswa

10. | Saya menghargai dan
menghormati setiap nasihat dari
guru.

11. | Guru menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan didalam
kelas.

12. | Guru ada ketika siswa
membutuhkan waktu untuk
bimbingan belajar.

13. | Saya bertanya kepada guru apabila
materi yang dijelaskan kurang
jelas.

14. | Saya tegur sapa kepada guru ketika
diluar ruangan kelas

D. | RelasiSiswa dengan Siswa

15. | Teman-teman membantu apabila
saya kesulitan dalam belajar.

16. | Saya tidak pernah berkelahi
dengan teman yang ada
dilingkungan sekolah.

17. | Saya terpengaruh dengan gaya
hidup teman.

18. | Saya berdiskusi dengan teman
tentang pelajaran yang tidak
dipahami.

E. | Displin Sekolah

19. | Saya berpakaian seragam lengkap
pada saat upacara bendera.

20. | Saya melanggar tata tertb sekolah
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akan diberikan sanksi sesuai

pelanggaranya.

21. | Saya melakukan piket kelas sesuai
dengan jadwal piket.

22. | Saya menaati tata tertib yang ada
disekolah.

23. | Saya datang kesekolah sebelum
bel masuk berbunyi.

F. | Alat Pelajaran

24. | Saya membawa buku lengkap
setiap hari.

25. | Saya membawa perlengkapan
belajar setiap hari.

26. | Sekolah menyediakan buku-buku
lengkap diperpustakaan

27. | Saya disediakan laboratorium
untuk proses pembelajaran.

G. | Standar Pelajaran di Atas
Ukuran

28. | Saya menyukai semua mata
pelajaran disekolah.

29. | Saya dapat menguasai materi
pelajaran disekolah.

30. | Guru mencapai tujuan secara
efektif.

31. | Saya dapat memahami standar
materi pelajaran yang diberikan
oleh guru.

32. | Guru memberikan nilai kepada
siswa dengan objekif.

H. | Keadaan Gedung

33. | Saya memanfaatkan semua
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fasilitas yang tersedia disekolah.

34.

Saya membuang sampah ditempat
sampah yang disediakan disetiap

ruangan disekolah .

35.

Saya memanfaatkan perpustakaan
untuk membaca buku pada jam

pelajaran kosong,

36.

Disekolah saya bersih dan rapi.

37. | Disekolah saya sangat nyaman .

I. | Metode Belajar.

38. | Saya belajar menggunakan metode
diskusi dalam kelas.

39. | Saya belajar dengan fokus saat
guru menjelaskan materi pelajaran
dikelas.

40. | Guru menyampaikan materi
menggunakan metode ceramah.

41. | Guru menggunakan metode yang
menarik untuk mendorong belajar
siswa

J. | Tugas Rumah

42 | Saya senang diberikan pekerjaan
rumah oleh guru untuk belajar
dirumah.

43. | Saya mengerjakan tugas dirumah
dengan teliti dan benar.

44. | Saya mengerjakan tugas dirumah
yang diberikan oleh guru.

45. | Saya mengerjakan sendiri tugas
rumah yang diberikan guru
disekolah.

46. | Saya belajar kelompok dirumah
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teman setelah pulang sekolah.
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Lampiran 2. Tabulasi Angket Uji Coba Variabel Lingkungan Sekolah (X)

Item Pernyataan
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Lampiran 3.

Hasil Uji Validitas Lingkungan Sekolah (X)

%

es d

al

luded?®

30
0
30

100,0
0
100,0

_istwise deletion based on all variables in the

procedure.

iability Statistics

‘onbach's Alpha N of ltems

,954 46
Iltem Statistics
Mean pbtd. Deviation N

00001 3,53 1,042 30
00002 3,27 1,143 30
200003 4,60 770 30
200004 3,73 1,285 30
00005 3,53 1,042 30
200006 4,13 1,008 30
00007 4,23 ,898 30
00008 4,17 1,053 30
200009 4,30 1,022 30
00010 4,30 1,055 30
00011 3,27 1,143 30
200012 4,30 1,022 30
200013 4,20 1,064 30
00014 4,60 770 30
200015 3,73 1,285 30
200016 4,30 1,022 30
00017 4,00 1,232 30
200018 4,00 1,232 30
00019 2,73 1,230 30
200020 3,73 1,285 30
200021 4,13 1,008 30
200022 3,37 ,928 30
00023 4,23 ,898 30
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200024 417 1,053 30
200025 4,30 1,022 30
00026 4,30 1,055 30
200027 3,27 1,143 30
200028 4,23 ,898 30
00029 3,73 1,285 30
200030 4,20 1,064 30
00031 4,13 1,008 30
00032 4,60 770 30
200033 4,23 ,898 30
200034 4,17 1,053 30
200035 4,30 1,022 30
200036 4,30 1,055 30
200037 3,53 1,042 30
200038 4,30 1,055 30
200039 4,60 770 30
200040 4,00 1,232 30
00041 3,53 1,042 30
200042 2,73 1,230 30
200043 417 1,053 30
00044 3,53 1,042 30
200045 3,27 1,143 30
200046 4,60 770 30
Iltem-Total Statistics
ale Mean if ltem |cale Variance if [rected ltem-Total pnbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted

00001 179,07 726,478 ,702 ,952
200002 179,33 731,333 ,556 ,953
00003 178,00 742,621 ,567 ,953
200004 178,87 733,982 451 ,954
200005 179,07 726,478 ,702 ,952
00006 178,47 741,637 444 ,953
200007 178,37 740,240 532 953
200008 178,43 738,875 AT2 ,953
00009 178,30 732,148 611 ,953
200010 178,30 729,459 ,639 ,952
00011 179,33 731,333 ,556 ,953
200012 178,30 732,148 611 ,953
00013 178,40 730,938 ,608 953
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00014 178,00 742,621 ,567 ,953
00015 178,87 733,982 451 ,954
00016 178,30 732,148 611 ,953
00017 178,60 739,559 ,387 ,954
00018 178,60 739,559 ,387 ,954
200019 179,87 727,223 577 ,953
200020 178,87 733,982 451 ,954
200021 178,47 741,637 444 ,953
200022 179,23 737,909 ,560 ,953
00023 178,37 740,240 ,532 ,953
200024 178,43 738,875 AT2 ,953
00025 178,30 732,148 611 ,953
200026 178,30 729,459 ,639 ,952
00027 179,33 731,333 ,556 ,953
200028 178,37 740,240 ,532 ,953
200029 178,87 733,982 451 ,954
00030 178,40 730,938 ,608 ,953
200031 178,47 741,637 444 953
200032 178,00 742,621 ,567 ,953
00033 178,37 740,240 ,532 ,953
00034 178,43 738,875 AT2 ,953
00035 178,30 732,148 611 ,953
00036 178,30 729,459 ,639 ,952
00037 179,07 726,478 ,702 ,952
200038 178,30 729,459 ,639 ,952
00039 178,00 742,621 ,567 ,953
00040 178,60 739,559 ,387 ,954
200041 179,07 726,478 ,702 ,952
200042 179,87 727,223 577 ,953
00043 178,43 738,875 AT2 ,953
200044 179,07 726,478 ,702 ,952
00045 179,33 731,333 ,556 ,953
200046 178,00 742,621 ,567 ,953
Scale Statistics
Mean Variance Btd. Deviation N of ltems
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182,60

767,007

27,695

46
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Lampiran 4. Angket Penelitian

KODE

DATA RESPONDEN

Nama

Kelas ettt ee e e et eeeeee—eeee—eeeebeeeabeeeanbaeenaraeenes
Mata Pelajaran ettt ee e e —e e e ——e e e ee e e —ee e —eeeabeeeabaeeanaeeenes
PETUNJUK PENGISIAN

Bacalah setiap pernyataan dengan teliti.

Semua jawaban tidak ada yang benar dan salah sehingga yang diharapkan
adalah jawaban yang sesungguhnya dari Siswa/Siswi.

Berilah tanda cheklist (\) pada salah satu koloma aternatif jawaban yang
tersedia, yang menurut Siswa/Siswi paling tepat dan sesuai dengan kondisi
yang sebenarnya.

Ada 5 (ima) alternatif jawaban yang digunakan pada setiap pernyataan, yaitu:
SL : Selalu

SR : Sering

KK : Kadang-kadang

JR : Jarang

TT : Tidak Pernah
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No Pernyataan Alternatif Jawaban
SL SR KK |JR TP
I. | Lingkungan Sekolah
A. | Metode Mengajar
1. | Guru memberikan penjelasan

kembali jika saya tidak mengerti

materi yang disampaikan.

Saya memahami materi pelajaran
karena guru menggunakan contoh

kehidupan sehari-hari.

Guru menguasai materi dengan
baik tidak hanya mengandalkan
buku pegangan saja.

Guru meminta siswa untuk
mempelajari dan mempersiapkan
materi pembelajaran pada

pertemuan selanjutnya.

Kurikulum

Saya mampu memahami materi

yang ada dibuku paket.

Saya diarahkan untuk menggali
potensi yang dimiliki baik
dibidang prestasi belajar,
keterampilan, kesenian.

Saya mampu mengikuti pelajaran
walaupun buku paket yang
sekarang berbeda dengan buku
yang sebelumnya.

Saya menjadi lebih aktif dikelas

dan mandiri

Guru menambah jam pelajaran

agar siswa mampu mencari tahu
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pengetahuan sendiri tidak hanya
diberikan oleh guru.

C. | Relasi Guru dengan Siswa

10. | Saya menghargai dan
menghormati setiap nasihat dari
guru.

11. | Guru menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan didalam
kelas.

12. | Guru ada ketika siswa
membutuhkan waktu untuk
bimbingan belajar.

13. | Saya bertanya kepada guru apabila
materi yang dijelaskan kurang
jelas.

14. | Saya tegur sapa kepada guru ketika
diluar ruangan kelas

D. | RelasiSiswa dengan Siswa

15. | Teman-teman membantu apabila
saya kesulitan dalam belajar.

16. | Saya tidak pernah berkelahi
dengan teman yang ada
dilingkungan sekolah.

17. | Saya terpengaruh dengan gaya
hidup teman.

18. | Saya berdiskusi dengan teman
tentang pelajaran yang tidak
dipahami.

E. | Displin Sekolah

19. | Saya berpakaian seragam lengkap
pada saat upacara bendera.

20. | Saya melanggar tata tertb sekolah
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akan diberikan sanksi sesuai

pelanggaranya.

21. | Saya melakukan piket kelas sesuai
dengan jadwal piket.

22. | Saya menaati tata tertib yang ada
disekolah.

23. | Saya datang kesekolah sebelum
bel masuk berbunyi.

F. | Alat Pelajaran

24. | Saya membawa buku lengkap
setiap hari.

25. | Saya membawa perlengkapan
belajar setiap hari.

26. | Sekolah menyediakan buku-buku
lengkap diperpustakaan

27. | Saya disediakan laboratorium
untuk proses pembelajaran.

G. | Standar Pelajaran di Atas
Ukuran

28. | Saya menyukai semua mata
pelajaran disekolah.

29. | Saya dapat menguasai materi
pelajaran disekolah.

30. | Guru mencapai tujuan secara
efektif.

31. | Saya dapat memahami standar
materi pelajaran yang diberikan
oleh guru.

32. | Guru memberikan nilai kepada
siswa dengan objekif.

H. | Keadaan Gedung

33. | Saya memanfaatkan semua
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fasilitas yang tersedia disekolah.

34.

Saya membuang sampah ditempat
sampah yang disediakan disetiap

ruangan disekolah .

35.

Saya memanfaatkan perpustakaan
untuk membaca buku pada jam

pelajaran kosong,

36.

Disekolah saya bersih dan rapi.

37. | Disekolah saya sangat nyaman .

I. | Metode Belajar.

38. | Saya belajar menggunakan metode
diskusi dalam kelas.

39. | Saya belajar dengan fokus saat
guru menjelaskan materi pelajaran
dikelas.

40. | Guru menyampaikan materi
menggunakan metode ceramah.

41. | Guru menggunakan metode yang
menarik untuk mendorong belajar
siswa

J. | Tugas Rumah

42 | Saya senang diberikan pekerjaan
rumah oleh guru untuk belajar
dirumah.

43. | Saya mengerjakan tugas dirumah
dengan teliti dan benar.

44. | Saya mengerjakan tugas dirumah
yang diberikan oleh guru.

45. | Saya mengerjakan sendiri tugas
rumah yang diberikan guru
disekolah.

46. | Saya belajar kelompok dirumah
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teman setelah pulang sekolah.
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Lampiran 5. Tabulasi Angket Penelitian Variabel Lingkungan Sekolah

X)

5B 0 B8 0T » oI

10 5 5 5 4 3 2 3 4 5 5 4
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11

75

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

52




27

76

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42
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43

77

44

45

46

47

48

49

50

51

52

Juml
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Lampiran 6.

Rekapitulasi Variabel Hasil Belajar

78

(Y) Pada Mata Pelajaran

Kewirausahaan
Nilai
Kewirausa
No Nama haan
XIPH1
1 Abdan 80
2 Aditya Anugrah 90
3 Adrian Rhamadhan 78
4 Ayu Destari 85
5 Bintang Pandawa 60
6 Clara Angelina 80
7 Della Sahfitri 95
8 Deni Iskandar 65
9 Dimas Satrio 80
10 Gusti Rama Alvareza 75
11 Helda Amelia Putri 87
12 Indah Kumala 85
13 Jihan Fahira 78
14 Karina Aprilia 85
15 M. Ikhsan 75
16 M.Izzy Arandes Putra 90
17 Nadin Caesya Fitri 90
18 Naomi Berliana Putri. M 88
19 Nikolas Yanada 100
20 Nurlaila Hasana 87
21 Putrri Aprilia Pasaribu 90
22 Putrri Nurisky Viranti Lubis 95
23 Raja 80
24 Riana Efani Putri Sitorus 82
25 Rizky Amelia 74
26 Seli Sartika 80
27 Shan Edric 82
XIPH 2
28 Ahmad Lufie Saputra 65
29 Anas Rahmad Saldi 86
30 Andre Anggara Putra 78

52



31 Aril Saputra 80
32 Asep Maulana 79
33 Dian Permata Sari 74
34 Dinda Laras Anggraini BT 90
35 Elsa Putri Febiola 70
36 Ferli Liliansa 88
37 Josua . P 89
38 Messy Amanda Puteri S 70
39 Muhammad Sodikin 90
40 Muhammad Verdy Tri P 65
41 Nadiya Febrian M 80
42 Naila Dinda Puspita 88
43 Nanda BR Tamba 75
44 Natasya 75
45 Ola Sausan Angliamall 90
46 Parjamin 75
47 Queen Julia Apdes 70
48 Riska 75
49 Rizki 80
50 Septa Rezalia 95
51 Septia Maharani 80
52 Sri Lestari 88
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Lampiran 7.

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X Y
52 52
mal Parameters®® in 167,88 81,37
. Deviation 7,289 8,680
;t Extreme Differences olute ,(106 ,101
itive ,067 ,101
jative -,106 -,088
t Statistic ,106 ,101
mp. Sig. (2-tailed) ,200°° ,200°°
estdistribution is Normal.
-alculated from data.
illiefors Significance Correction.
his is a lower bound of the true significance.
Lampiran 8.
Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Y
evene Statistic df1 df2 Sig.
1,274 13 27 287
ANOVA
Y
um of Squares df \Vlean Square F Sig.
~veen Groups 1647,974 24 68,666 ,845 ,660
hin Groups 2194,083 27 81,262
al 3842,058 51
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Lampiran 9.

Hasil Uji Regresi Sederhana

Variables Entered/Removed®

lel

riables Entered

iables Removed

Method

lependent Variable: Y

Il requested variables entered.

Model Summary

td. Error of the

81

lel R R Square justed R Square Estimate
,169° ,029 ,009 8,639
redictors: (Constant), X
ANOVA®
lel um of Squares df \lean Square Sig.
Jression 110,360 1 110,360 1,479 230°
sidual 3731,698 50 74,634
al 3842,058 51
lependent Variable: Y
redictors: (Constant), X
Coefficients®
Standardized
Jnstandardized Coefficients Coefficients
lel B Std. Error Beta t Sig.
nstant) 115,249 27,890 4,132 ,000
-,202 ,166 -,169 -1,216 ,230

lependent Variable: Y
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Lampiran 10.

Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan Sekolah (X)

ITEM1
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
1 1,9 1,9 1,9
3 5,8 5,8 7,7
7 13,5 13,5 21,2
14 26,9 26,9 48,1
27 51,9 51,9 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM2
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
5 9,6 9,6 9,6
12 231 231 32,7
15 28,8 28,8 61,5
20 38,5 38,5 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM3
“requency Percent Valid Percent mulative Percent
1 1,9 1,9 1,9
3 58 58 7,7
8 15,4 15,4 2311
17 32,7 32,7 55,8
23 442 442 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM4
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
4 7,7 7,7 7,7
6 11,5 11,5 19,2
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20 38,5 38,5 57,7
22 423 423 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM5
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
2 3,8 3,8 3,8
20 38,5 38,5 423
16 30,8 30,8 73,1
14 26,9 26,9 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM6
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
5 9,6 9,6 9,6
9 17,3 17,3 26,9
16 30,8 30,8 57,7
22 423 423 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM7
-requency Percent Valid Percent  |nulative Percent
4 7.7 77 77
12 23,1 231 30,8
23 442 442 75,0
13 25,0 25,0 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM8
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
1 1,9 1,9 1,9
5 9,6 9,6 11,5
17 32,7 32,7 442
15 28,8 28,8 73,1
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14 26,9 26,9 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM9
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
5 9,6 9,6 9,6
15 28,8 28,8 38,5
21 40,4 40,4 78,8
11 21,2 21,2 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM10
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
2 3,8 3,8 3,8
3 5,8 5,8 9,6
16 30,8 30,8 40,4
31 59,6 59,6 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM11
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
3 5,8 58 5,8
15 28,8 28,8 34,6
22 423 423 76,9
12 231 231 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM12
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
1 1,9 1,9 1,9
15 28,8 28,8 30,8
22 423 423 73,1
14 26,9 26,9 100,0
al 52 100,0 100,0

52
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ITEM13
-requency Percent Valid Percent  |nulative Percent
1 1,9 1,9 1,9
2 3,8 3,8 58
11 21,2 21,2 26,9
18 34,6 34,6 61,5
20 38,5 38,5 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM14
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
3 5,8 5,8 58
8 15,4 154 21,2
19 36,5 36,5 57,7
22 423 423 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM15
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
4 7,7 7,7 7,7
15 28,8 28,8 36,5
16 30,8 30,8 67,3
17 32,7 32,7 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM16
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
4 7,7 7,7 7,7
1 1,9 1,9 9,6
18 34,6 34,6 442
9 17,3 17,3 61,5
20 38,5 38,5 100,0
al 52 100,0 100,0

52
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ITEM17
-requency Percent Valid Percent  |nulative Percent
6 11,5 11,5 11,5
23 442 442 55,8
9 17,3 17,3 73,1
14 26,9 26,9 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM18
-requency Percent Valid Percent nulative Percent
7 13,5 13,5 13,5
18 34,6 34,6 48,1
18 34,6 34,6 82,7
9 17,3 17,3 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM19
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
1 1,9 1,9 1,9
5 9,6 9,6 11,5
12 231 231 34,6
17 32,7 32,7 67,3
17 32,7 32,7 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM20
“requency Percent Valid Percent mulative Percent
1 1,9 1,9 1,9
9 17,3 17,3 19,2
21 40,4 40,4 59,6
8 15,4 15,4 75,0
13 25,0 25,0 100,0
al 52 100,0 100,0

52
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ITEM21
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
1 1,9 1,9 1,9
6 11,5 11,5 13,5
16 30,8 30,8 442
10 19,2 19,2 63,5
19 36,5 36,5 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM22
-requency Percent Valid Percent nulative Percent
5 9,6 9,6 9,6
12 231 231 32,7
14 26,9 26,9 59,6
21 40,4 40,4 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM23
-requency Percent Valid Percent  |nulative Percent
1 1,9 1,9 1,9
5 9,6 9,6 11,5
11 21,2 21,2 32,7
13 25,0 25,0 57,7
22 423 423 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM24
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
5 9,6 9,6 9,6
10 19,2 19,2 28,8
20 38,5 38,5 67,3
17 32,7 32,7 100,0
al 52 100,0 100,0

52
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ITEM25
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
8 15,4 15,4 15,4
6 11,5 11,5 26,9
14 26,9 26,9 53,8
24 46,2 46,2 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM26
-requency Percent Valid Percent  |nulative Percent
9 17,3 17,3 17,3
7 13,5 13,5 30,8
15 28,8 28,8 59,6
21 40,4 40,4 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM27
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
3 5,8 5,8 58
7 13,5 13,5 19,2
11 21,2 21,2 40,4
17 32,7 32,7 73,1
14 26,9 26,9 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM28
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
1 1,9 1,9 1,9
3 5,8 5,8 7,7
24 46,2 46,2 53,8
15 28,8 28,8 82,7
9 17,3 17,3 100,0
al 52 100,0 100,0

52
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ITEM29
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
1 1,9 1,9 1,9
9 17,3 17,3 19,2
22 423 423 61,5
13 25,0 25,0 86,5
7 13,5 13,5 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM30
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
1 1,9 1,9 1,9
7 13,5 13,5 15,4
17 32,7 32,7 48,1
16 30,8 30,8 78,8
11 21,2 21,2 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM31
-requency Percent Valid Percent  |nulative Percent
2 3,8 3,8 3,8
6 11,5 11,5 15,4
19 36,5 36,5 51,9
16 30,8 30,8 82,7
9 17,3 17,3 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM32
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
1 1,9 1,9 1,9
13 25,0 25,0 26,9
14 26,9 26,9 53,8

52
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17 32,7 32,7 86,5
7 13,5 13,5 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM33
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
2 3,8 3,8 3,8
11 21,2 21,2 25,0
16 30,8 30,8 55,8
15 28,8 28,8 84,6
8 15,4 154 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM34
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
12 231 231 231
11 21,2 21,2 442
16 30,8 30,8 75,0
13 25,0 25,0 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM35
-requency Percent Valid Percent  |nulative Percent
5 9,6 9,6 9,6
8 15,4 15,4 25,0
14 26,9 26,9 51,9
16 30,8 30,8 82,7
9 17,3 17,3 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM36
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
3 5,8 5,8 5,8
9 17,3 17,3 231

52
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15 28,8 28,8 51,9
11 21,2 21,2 73,1
14 26,9 26,9 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM37
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
13 25,0 25,0 25,0
16 30,8 30,8 55,8
9 17,3 17,3 73,1
14 26,9 26,9 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM38
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
1 1,9 1,9 1,9
7 13,5 13,5 15,4
20 38,5 38,5 53,8
15 28,8 28,8 82,7
9 17,3 17,3 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM39
-requency Percent Valid Percent  |nulative Percent
2 3,8 3,8 3,8
14 26,9 26,9 30,8
18 34,6 34,6 65,4
14 26,9 26,9 92,3
4 7,7 7,7 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM40
-requency Percent Valid Percent mulative Percent

52
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1 1,9 1,9 1,9
12 23,1 23,1 25,0
16 30,8 30,8 55,8
17 32,7 32,7 88,5
6 11,5 11,5 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM41
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
2 3,8 3,8 3,8
10 19,2 19,2 231
20 38,5 38,5 61,5
14 26,9 26,9 88,5
6 11,5 11,5 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM42
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
1 1,9 1,9 1,9
8 15,4 15,4 17,3
22 423 423 59,6
15 28,8 28,8 88,5
6 11,5 11,5 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM43
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
1 1,9 1,9 1,9
15 28,8 28,8 30,8
21 40,4 40,4 71,2
10 19,2 19,2 90,4
5 9,6 9,6 100,0
al 52 100,0 100,0

52
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ITEM44
-requency Percent Valid Percent mulative Percent
16 30,8 30,8 30,8
22 423 423 73,1
10 19,2 19,2 92,3
4 7,7 7,7 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM45
-requency Percent Valid Percent nulative Percent
2 3,8 3,8 3,8
13 25,0 25,0 28,8
23 442 442 73,1
10 19,2 19,2 92,3
4 7,7 7,7 100,0
al 52 100,0 100,0
ITEM46
-requency Percent Valid Percent nulative Percent
4 7,7 7,7 7,7
17 32,7 32,7 40,4
19 36,5 36,5 76,9
11 21,2 21,2 98,1
1 1,9 1,9 100,0
al 52 100,0 100,0

52
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